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Pabrik DME dengan kemurnian DME yaitu 99,5% layak didirikan. Hal ini 
dikarenakan pabrik memproduksi DME. DME tersebut akan dicampurkan kedalam 
LPG. Ini merupakan langkah upaya untuk memenuhi kebutuhan LPG yang terus 
meningkat. DME dicampurkankan kedalam LPG dengan kadar 20%, dengan kadar 
DME 20% dapat mengurangi emisi CO2 dengan kisaran 30-80%, serta emisi NO 
dengan kisaran 5 – 15% jika dibandingkan dengan pembakaran murni LPG. Alasan 
lain pabrik DME ini layak didirikan berkaitan dengan segi ekonomi yang dihasilkan 
dari pabrik DME yaitu didapatkan pertama, laju pengembalian modal atau rate of 
return (ROR) dengan nilai sebesar 21,27% dan rate of equity (ROE) dengan nilai 
sebesar 16,37%. Nilai laju pengembalian modal ini lebih tinggi daripada bunga bank 
(10%). Kedua, Waktu pengembalian modal atau pay out time (POT) didapatkan POT 
sebelum pajak  pada tahun ke 4, bulan ke 8 dan hari ke 2 sedangkan POT sesudah 
pajak pada tahun ke 5, bulan ke 9 dan hari ke 5. Ketiga berkaitan dengan Titik impas 
atau break event point (BEP), pabrik ini memiliki nilai BEP sebesar 47,12%.  
Bahan baku DME yaitu dari metanol kemudian didehidrasi sehingga terbentuk 
DME.  Proses dehidrasi metanol terjadi didalam reaktor fixed bed dengan katalis 
gamma alumina pada suhu 376,88˚C serta dengan tekanan 14,7 bar. Proses ini dapat 
menghasilkan konversi reaksi yaitu 80%. Selanjutnya DME yang dihasilkan akan 
dimurnikan dengan menggunakan proses distilasi sehingga menghasilkan DME 
dengan kemurnian tinggi 99,5%. Dengan kemurnian DME 99,5% maka produk dapat 
bersaing dengan produk DME diluar negeri yang juga memiliki kemurnian DME 
99,5% dengan harga DME Rp. 8.500,00/kg. 
 
Prarencana pabrik DME dari dehidrasi metanol memiliki rincian sebagai berikut: 
Bentuk perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi : Dimetil eter 
Kapasitas produksi : 23.100 ton/tahun 
Hari kerja efektif : 330 hari/tahun dan 1 hari 24 jam 
Sistem operasi : Kontinyu 
Masa konstruksi : 2 tahun  
Waktu mulai beroperasi : Tahun 2024 
Bahan baku : Metanol 
Aliran bahan baku metanol : 35.354.106,43 kg/tahun  
Utilitas : 
Air :  air umpan boiler = 4.185,53 m3/tahun 
air pendingin = 28.059,156 m3/tahun  
air sanitasi = 2.589,675 m3/tahun 
Listrik : 2.122.022,26 kW/tahun 








Bahan bakar gas alam : 2.425.428 kg/tahun 
Jumlah tenaga kerja : 115 orang 
Lokasi pabrik : Bontang, Kalimantan Timur 
 Luas pabrik : 24.648 m2 
 
Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan :  
• Fixed Capital Investment (FCI)    : Rp 101.941.266.988,01 
• Working Capital Investment (WCI)   : Rp   12.292.968.053,80 
• Total Production Cost (TPC)    : Rp  157.092.199.455,59 
• Penjualan per tahun    : Rp 196.350.000.000,00 
 
Analisis ekonomi dengan Metode Discounted Flow 
• Rate of Return (ROR) sebelum pajak  : 21,27% (> bunga pinjaman) 
• Rate of Return (ROR) sesudah pajak   : 16,37% (> bunga pinjaman) 
• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 42,68% (> bunga pinjaman) 
• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 29,69% (> bunga pinjaman) 
• Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4 tahun 8 bulan 2 hari 
• Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 5 tahun 9 bulan 5 hari 
• Break Even Point (BEP) : 47,12% 
• Minimum Acceptable Rate of Return (MARR) : 20,48% 
 
